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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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Mantra can be interpreted as a series of words that can bring something that is unseen and is used to 
overcome the problems of life, especially for the Java community. Once familiar with the Java community 
mantra, make the mantra coloring all community activities, one of which trading activities. The use of 
language in different spells with the language of daily communication. This study tried to answer the 
question "How pragmatic power and functions for the Java community penglarisan spell". Based on the 
survey results revealed that pragmatics has ilokusif power components contained in the sentence. 
Meanwhile, the spell functions in general is to expedite the process activity. 
Keywords: pragmatic power, Javanese mantras, spells function 
 
PENDAHULUAN  
Mantra merupakan salah satu bentuk dari sastra atau tradisi lisan yang banyak ditemui dalam kehidupan 
masyarakat Jawa. Hutomo (1991:3) menyatakan ciri-ciri sastra lisan adalah penyebarannya melalui 
mulut, lahir di dalam masyarakat yang bercorak desa, masyarakat di luar kota, atau masyarakat yang 
belum mengenal huruf. Sastra lama menggambarkan ciri budaya suatu masyarakat sebab sastra itu 
warisan budaya, tidak diketahui siapa pengarangnya dan oleh karena itu menjadi milik masyarakat. 
Sastra ini bercorak puitis, teratur, berulang-ulang, juga tidak mementingkan fakta dan kebenaran lebih 
menekankan pada aspek khayalan/fantasi yang tidak bisa diterima masyarakat modern. Biasanya, sastra 
lisan itu terdiri dari beberapa versi, menggunakan bahasa lisan sehari-hari, tidak menggunakan dialek, 
dan kadang-kadang diucapkan tidak lengkap. 
Mantra sebagai salah satu bentuk folklor  lisan mempunyai keistimewaan di samping bentuk-
bentuk lainnya. Salah satu keistimewaan tersebut adalah dapat mendatangkan kekuatan gaib apabila apa 
yang menjadi laku atau syarat-syaratnya sudah dipenuhi. Begitu akrabnya masyarakat Jawa dengan 
mantra, menjadikan mantra mewarnai semua kegiatan masyarakat, salah satunya kegiatan perdagangan. 
Penggunaan bahasa pada mantra berbeda dengan bahasa pada komunikasi sehari-hari. Penggunaan 
bahasa yang berbeda ini mengakibatkan banyak masyarakat tidak memahami makna filosofi yang ada 
di balik mantra sehingga menimbulkan persepsi negatif pada sebagian masyarakat terutama masyarakat 
non-Jawa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini mencoba menjawab masalah “Bagaimana daya 
pragmatik dan fungsi mantra penglarisan bagi masyarakat Jawa”.   
a. Daya Pragmatik 
Pragmatik adalah studi tentang bagaimana Bahasa digunakan dalam komunikasi. Studi pragmatik 
menekankan analisis pada lapis maksud yang terkait dengan konteks. Sementara itu, Levinson (1991) 
memberi batasan bahwa pragmatik adalah studi tentang hubungan antara bahasa dan konteksnya yang 
merupakan dasar penentuan pemahamannya. Konteks dalam pragmatik pada hakikatnya adalah semua 
latar belakang pengetahuan (background knowledge) yang dipahami bersama oleh penutur dan lawan 
tutur. Selain itu, konteks dianggap sebagai aspek-aspek yang gayut dengan lingkungan fisik dan sosial 
sebuah tuturan. Apabila berbentuk karya sastra, konteksnya berupa teks lain yang menyertai teks itu 
sendiri. Suatu tuturan tentunya sarat akan maksud. Kalimat imperatif mengandung maksud memerintah 
atau meminta agar mitra tutur melakukan suatu sebagaimana diinginkan oleh si penutur (Kunjana, 2005). 
Dalam penggunaannya kalimat imperatif dapat berwujud suruhan dengan nada kasar hingga halus. 
Kalimat imperatif dapat diklasifikasikan menjadi lima macam yakni: (1) kalimat imperatif biasa, (2) 
kalimat imperatif permintaan, (3) kalimat imperatif pemberian izin, (4) kalimat imperatif ajakan, (5) 
kalimat imperatif suruhan.    
b. Mantra 
Koentjaraningrat (1981:177) menyebutkan bahwa mantra merupakan unsur penting di dalam teknik 
ilmu gaib (magic). Mantra berupa kata-kata dan suara-suara yang sering tidak berarti, tetapi yang 




dianggap berisi kesaktian atau kekuatan mengantuk. Mantra kidung Jawa dalam penelitian ini, artinya 
rangkaian kata dalam bahasa Jawa yang mengandung kekuatan magis yang dapat dilagukan atau 
disenandungkan dengan titi nada tertentu (verse form). 
Saidi (2003:3) mengatakan pandangan hidup orang Jawa, dikuasai oleh tiga ide yang paling 
mendasar, yaitu (1) Ide sakti dan mana bahwa ada suatu kekuatan gaib yang dipunyai oleh seorang 
manusia istimewa, seperti raja dan pandai besi (empu). Sakti ini dapat diperkuat dengan tapa, dan juga 
dengan kata-kata mantra, buku-buku atau lontar yang dikarang oleh pujangga keratin (istana). (2) Ide 
percaya kepada taal magies, bahwa isi kata-kata dapat memengaruhi keadaan dunia melalui mantra, 
maka seorang pendeta bahasa (taal prister) dapat memengaruhi jalan dunia. Sebab ‘kata’ itu identik 
dengan benda yang ditandai dengan kata tersebut. Siapa yang menguasai ‘kata’, maka akan menguasai 
benda-benda atau anasir-anasir lain yang dinyatakan dengan kata-kata itu. (3) Semua anasir, kenyataan, 
benda, baying-bayang rohani itu dibagi dalam klasifikasi kosmos. Misalnya, gelap terang, baik-jahat, 
pangiwa-panengen dan sebagainya. Istilah “mantra” bersinonim dengan japamantra. Dhanu Priyo 
Prabowo (2007: 125-127) menyatakan Japamantra adalah kata-kata  (yang dianggap) mempunyai 
kekuatan gaib. Kata-kata dalam japamantra biasanya disebut rapal. Mengucapkan rapal (yang dianggap) 
mempunyai kekuatan gaib dengan mengeluarkan suara disebut ngemelake rapal; sebaliknya, 
mengucapkan rapal  (yang dianggap) mempunyai kekuatan gaib tanpa mengeluarkan suara (di dalam 
hati) disebut matek rapal. Sementara itu, ismadi (2015: 38-39) menyatakan “mantra iku saka tembung 
“man” (pikiran), lan “tra” (piranti). Dadi mantra tegese alat saka pikiran.  
Hien (2009: 163) membagi mantra dalam tiga jenis, yaitu 1. Panulahan atau paneluhan yaitu 
mantra untuk menolak kehadiran dan pengaruh setan, hantu dan roh jahat, atau untuk memanggil dan 
memohon roh-roh yang baik, (2) Jampe yaitu mantra untuk manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan 
rerumputan, hujan, angin, dan sebagainya, (3) Rajah atau doa dalam bentuk riwayat raja dan pangeran. 
Di tanah Sunda, riwayat raja diceritakan dalam bentuk pantun diyakini memiliki kekuatan penolak bala. 
Hartata (2010:43-47) membagi mantra berdasarkan fungsi atau gunanya menjadi tiga belas. Adapun 
jenis-jenis mantra tersebut antara lain: mantra pengasihan, mantra kanuragan,  mantra kasuksman, 
mantra pertanian, mantra penglarisan, mantra panyuwunan, mantra penulakan, mantra pengobatan, 
mantra trawangan/ sorog, mantra pangalarutan, mantra sirep, mantra pangracutan, mantra dhayangan.  
Sebagai salah satu wujud karya sastra, mantra memiliki struktur pembangun. Menurut Hartarta 
(2010: 20-21), secara garis besar struktur di dalam tubuh mantra dibagi menjadi tiga hal atau unsur, 
yaitu: (a) awal/purwa adalah bagian awal meliputi komponen salam pembuka, niat, dan nama mantra; 
(b) tengah/madya adalah bagian tengah meliputi komponen sugesti, visualisasi dan simbol, nama 
sasaran, tujuan, dan harapan; (c) akhir/wasana adalah bagian akhir atau komponen penutup. 
 
PEMBAHASAN 
Mantra penglarisan atau mantra dagang sebenarnya memiliki hubungan yang erat dengan mantra 
pengasihan umum dengan bukti tujuan dari mantra perdagangan ini adalah agar orang tertarik dan welas 
asih terhadap pedagang yang mengamalkan mantra perdagangan. Mantra penglarisan biasanya 
digunakan oleh para pedagang. Adapun tujuan mantra ini supaya barang dagangan bisa cepat laku dan 
penjual mendapatkan keuntungan. Berikut akan diuraikan mengenai  contoh mantra pengasihan. 
 
a. Mantra Penglarisan (tunggal) 
Niyatingsun babakulan dadagangan ‘niyatku berdagang dagangan’ 
Sing adol lan sing tuku kipa-kipa ‘yang menjual dan yang membeli menolak’ 
Sing adol murah ‘yang menjual murah’ 
Sing tuku nglarangi ‘yang membeli memahalkan’ 
Kemrubut kaya tekane tawon agung ‘ramai seperti datangnya lebah’ 
Komponen niat diutarakan secara langsung melalui kalimat pertamanya yakni Niyatingsun 
babakulan dadagangan. Secara implisit nama mantra tersembunyi, namun apabila dilihat berdasar 
komponen kalimatnya dapat dikategorikan mantra penglarisan. Nama sasaran disebutkan secara lugas 
yakni dengan kata sing tuku ‘pembeli’. Sugesti yang ditimbulkan yakni pembeli tertarik membeli barang 
dagangan, walaupun harganya mahal. Pada kalimat penutup kemrubut kaya tekane tawon agung ‘ramai 
seperti datangnya lebah’ terdapat simbol bahwa pembeli divisualisasikan seperti lebah yang datang 




berduyun-duyun. Perapal mantra berharap agar semua barang dagangannya laris dibeli para pembeli dan 
pulang membawa uang yang banyak.  
Daya pragmatik yang muncul pada komponen kalimat mantra tersebut adalah memberikan 
kekuatan positif bahwa nantinya pembeli akan takluk dan tertarik pada perapal. Hal ini muncul pada 
kalimat sing adol murah ‘yang menjual murah’ sing tuku nglarangi ‘yang membeli memahalkan’. 
Dagangan yang dimiliki oleh perapal dalam bentuk apapun dan harga berapapun, pembeli akan 
berduyun-duyun membelinya diibaratkan seperti sekawanan lebah yang terdapat dalam kalimat 
kemrubut kaya tekane tawon agung ‘ramai seperti datangnya lebah’.  
b. Mantra Penglarisan (bertahap) 
Berbeda dengan mantra penglarisan yang sudah dipaparkan pada keterangan sebelumnya, 
terdapat satu jenis mantra penglarisan yang dalam pelaksanaannya tidak hanya satu mantra saja, akan 
tetapi terdiri dari empat mantra yang merupakan satu kesatuan. adapun keempat mantra tersebut yaitu 
mantra arep adus, arep nganggo klambi, mbukak dasar, dan arep dodolan. 
 




jati mluyang-mluyang arane kakang 
kakung ‘jati melayang-layang bernama 
kakak laki-laki’ 
tumiba bumi adusa banyu suci ‘turun ke 
bumi mandilah air suci’ 
kramasa banyu clemung  ‘keramaslah air 
clemung’ 
cekelana pring ‘berpeganglah bambu’ 
gandane melik-melik ‘baunya memancar’ 
kaya lintang gebyar-gebyar ‘seperti 
bintang bersinar-sinar’ 
kaya thathit kinclong-kinclong ‘seperti kilat 
yang bersinar’ 
kaya tanggal ping pat belas ‘seperti tanggal 
keempatbelas’ 
mencerat kaya srengngenge andadari 
‘bersinar seperti matahari yang bulat utuh’ 
teka welas teka asih ‘menjadi iba menjadi 
senang’ 
ya ingsun anake mbok randha kasihan ‘ya 
aku anaknya mbok randha kasihan’ 
adoh katon cerek teka asihe marang badan 
sliraku ‘jauh kelihatan dekat senangnya 
terhadapku’ 
2) mantra arep nganggo klambi ‘mantra 
sebelum memakai baju’ 
bismillahirohmannirohim 
‘bismillahirohmannirohim’ 
lenggak luyang gandaesa  kadu wewayang 
‘beranjak terbang berbaur menyatu 
berbayang’ 
megare esuk cit-cit nang dhadhaku 
‘membukanya pagi di dadaku’ 
niyat ingsun arep nyandhang arep nganggo 
‘niatku akan memakai’ 
arep pasar arep dodol ‘ke pasar akan 
berdagang’ 
tanggaku katon tunggak keton pager 
‘tetanggaku terlihat seperti pagar yang 
tidak menyenangkan’ 
ya ingsun anake mbok randha kasihan ‘ya 
aku anaknya mbok randha kasihan’ 
adoh katon cerek ‘jauh terlihat dekat’ 
asihe marang badan seliraku ‘kasihan 
terhadap diriku’ 
3) mantra mbukak dasar ‘mantra akan 
menggelar barang dagangan’ 
ndhong-kalindhong ‘ndhong-kalindhong’ 
si condhong lunga ngendhang ‘si condhong 
pergi mengikuti arus sungai’ 
tangis-tangis jabangku akeh wong 
nggendhong ‘menangis-nangis diriku 
banyak orang yang menggendhong’ 
akeh wong dodol, tanggane katon tunggak 
katon pager ‘banyak orang jualan, 
tetangganya terlihat seperti pagar yang 
tidak menyenangkan’ 
ya ingsun katon pantes katon luwes ‘ya 
diriku terlihat pantas terlihat luwes’ 
cer-kumecer kaya wong ndheleng ‘sangat 
menginginkan seperti orang yang melihat’ 




kalawan uyah-kalawan asem ‘melawan 
garam melawan asam’ 
teka welas teka asih ‘menjadi iba menjadi 
senang’ 
ya ingsun anake mbok randha kasihan ‘ya 
diriku anaknya mbok randha kasihan’ 
adoh katon cedhak ‘jauh terlihat dekat’ 
asihku marang badan sliraku ‘senangku 
terhadap diriku’ 




salasi sulandana  ‘salasi sulandana ’ 
ana dewa manjing suksma aran widodari 
‘ada dewa merasuk tubuh bernama 
widodari’ 
runtung-runtung cacahe patang puluh ro 
‘berduyun-duyun berjumlah empat puluh’ 
aja suwi-suwi aku oleh dhasar ‘jangan 
lama-lama aku berdagang’ 
nang ndalan mesaake ‘di jalan kasihan’ 




madhahi teka welas teka asih ‘mewadahi 
menjadi iba menjadi senang’ 
ya ingsun anake mbok randha kasihan ‘ya 
diriku anaknya mbok randha kasihan’ 
adoh katon cerek ‘jauh terlihat dekat’ 
asihe marang badan sliraku ‘senangnya 
terhadap diriku’ 
 
Komponen salam pembuka pada mantra penglarisan bertahap di atas menggunakan kata 
bismillahirohmannirohim yang artinya dengan menyebut nama allah yang maha pengasih lagi maha 
penyayang. Hal ini sesuai dengan apa yang diajarkan dalam agama islam, apabila akan melakukan 
sesuatu hendaknya diawali dengan membaca basmalah. Secara langsung niat diutarakan melalui kalimat 
niyat ingsun arep nyandhang arep nganggo ‘niatku akan memakai’ dan arep pasar arep dodol ‘ke pasar 
akan berdagang’. Sementara itu, nama mantra tidak disebutkan secara eksplisit. Akan tetapi apabila 
dilihat dari komponen kalimat penyusunnya, pembaca dapat langsung menggolongkan mantra tersebut 
dalam kategori penglarisan.  Sasaran yang dituju oleh perapal mantra adalah pembeli, namun pada teks 
mantra di atas tidak disebutkan secara khusus.  
Sugesti yang ditimbulkan adalah pembeli tertarik melihat dagangan yang disajikan oleh penjual. 
Walaupun banyak penjual lainnya, tetapi pandangan pembeli akan selalu tertuju pada dagangan si 
perapal mantra. Menurut isi rapalan mantra di atas, dagangan yang dijual oleh penjual lainnya terlihat 
tidak menarik. Hal ini ditunjukkan dalam kalimat akeh wong dodol, tanggane katon tunggak katon pager 
‘banyak orang jualan, tetangganya terlihat seperti pagar yang tidak menyenangkan’ ya ingsun katon 
pantes katon luwes ‘ya diriku terlihat pantas terlihat luwes’.  
Komponen penutup pada mantra bertahap ini selalu diutarakan dengan kalimat asihe marang 
badan sliraku ‘senangnya terhadap diriku’. Hal ini mempertegas bahwa adanya hubungan mantra 
penglarisan dengan mantra pengasihan. Orang (pembeli) dibuat tertarik dengan dagangan atau hal yang 
disajikan oleh perapal dengan harapan seluruh dagangannya terjual laris dan perapal bisa pulang 
membawa banyak uang. Daya pragmatik yang muncul pada komponen kalimat mantra di atas yakni 
menjadikan perapal menjadi terlihat menarik, sehingga pamor para pesaingnya terkalahkan. Oleh karena 
itu, pandangan pembeli akan langsung terarah pada dagangan si perapal.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan yakni daya pragmatik akan timbul pada suatu 
tuturan maupun teks apabila disertai konteks yang melingkupi tuturan tersebut. Fungsi mantra pada 
umumnya adalah membuat ketertarikan sasaran pada apa yang dimiliki oleh perapal. Pada mantra 
penglarisan ini, pembeli dibuat tertarik dan pandangannya tidak lepas dari apa yang disajikan oleh 
penjual.tujuan utamanya yakni membuat orang tertarik dan welas asih terhadap pedagang yang 
mengamalkan mantra perdagangan. makna filosofis dalam mantra penglarisan ada yang tersurat 
sehingga langsung bisa dipahami oleh pemakainya, dan tersirat sehingga harus melalui penafsiran. 
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